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EFEKTIFITAS MEDIA FLASHCARD DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS HURUF

KATAKANA
TerhadapAnggota Club Bahasa Jepang SMA Al Muslim

Astika Dwi Apriyani

(0413131.520141.004)

ABSTRAKSI

Dalam mempelajari bahasa Jepang ada banyak media pembelajaran
yang bias digunakan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan media
flashcard. Selain bahasa Jepang flashcard sering digunakan sebagai media
pembelajaran untuk berbagai macam bahasa seperti bahasa inggris, arab,
dan korea. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
media flashcard dalam meningkatkan kemampuan menulis huruf katakana.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Pre-
exprimental dengan One-Group Pretest-Posttest Design. Metode
experiental dilakukan karena tidak adanya variable control dan sampel
dipilih secara random. Dari perhitungan yang telah disampaikan

peneliti tpipyng sebesar 7,87 sedangkan tyqpe; adalah 1,714, maka dapat
diperoleh hasil 7,87 > 1,714. “dapat disimpulkan bahwa terdapat

keefektifan media flashcard dalam meningkatkan kemampuan menulis
huruf katakana terhadap anggota club bahasalJepang di SMA Al Muslim”
dapat diterima.
Dari perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan media flashcard
dalam meningkatkan kemampuan menulis dan mengingat huruf katakana
= Terbukti Efektif. Sehingga untuk pengajar media flashcard ini sangat

membantu untuk media belajar-mengajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Pendidikan di negara Jepang kini mengalami banyak
kemajuan dengan sistem pendidikannya yang cukup baik.Pendidikan
pada hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja,
serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak
tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung
terus menerus (Ahmadi dkk, 2015:70).Pendidikan menjadi salah satu
faktor yang membuat Jepang menjadi negara maju di Asia. Saat ini
Jepang memiliki daya tarik cukup besar di Indonesia, terutama bagi
para pelajar di Indonesia. Banyak dari mereka yang tertarik karena
budaya, sejarah, makanan, anime dan juga ketertarikan untuk

mempelajari bahasanya.
Bahasa Jepang menjadi salah satu bahasa asing yang banyak
di pelajari di lembaga-lembaga pendidikan.Di beberapa sekolah
swasta dan negeri yang ada di Indonesia juga memasukan bahasa

Jepang sebagai mata pelajaran bahasa asing setelah bahasa Inggris.

Bahkan minat para siswa untuk mempelajari bahasa dan
budaya Jepang semakin meningkat sehingga di beberapa sekolah ada

yang menjadikan bahasa Jepang sebagai kurikulum dan menjadikan



kegiatan ekstrakulikuler.Dimana SMA Al Muslim Bekasi yang
sudah 3 tahun ini mengadakan kegiatan Club bahasa Jepang untuk
menyalurkan minatsiswa-siswi terhadap bahasa dan budaya Jepang.

Bahasa Indonesia dan bahasa Jepang juga memiliki perbedaan
seperti huruf dan juga cara penulisannya.Salah satunya yang menarik
dalam mempelajari bahasa Jepang adalah dalam penulisan huruf
Hiragana dan Katakana. Hal pertama yang harus dilakukan adalah
mengenal huruf-hurufnya terlebih dahulu.Bahasa Jepang memiliki 4
jenis huruf yaitu, Hiragana, Katakana, Kanji dan Romaji.Setiap
Kanji, Hiragana, maupun Katakana mempunyai fungsi yang
berbeda-beda (Matsumoto, 2002:10).

Dari hasil pengamatan peneliti untuk mempelajari bahasa
Jepang yang semua fungsinya berbeda-beda ini, banyak pelajar
SMA,mengalami kesulitan dalam penulisan dan mempelajari bahasa
Jepang antara lain, pasifnya anak-anak dalam belajar, kurangnya
latihan, karena bahasa Jepang hanya kurikulum muatan lokal di
sekolah, kesulitan dalam penulisan huruf-huruf bahasa Jepang, dan
minimnya penguasaaan mereka terhadap dasar-dasar  bahasa
Jepang.terutama dalam menghafal dan mempelajari huruf dasar
bahasa Jepang yaitu Hiragana dan Katakana.

Hiragana dan Katakana disebut juga dengan Kana.Hiragana
merupakan tulisan yang digunakan sehari-hari dalam bahasa Jepang

yang digunakan bersamaan dengan huruf kanji. dipakai untuk



pengakhiran konjungsi dan kata asal bahasa Jepang yang huruf
kanjinya tidak dipakai lagi atau tidak wujud sedangkan Katakana
digunakan untuk kata yang dipinjam dari bahasa-bahasa lain, nama-
nama asing, kata tiruan dan kata mimetik, dan untuk nama-nama
tumbuhan dan binatang dalam penulisan ilmiah (Matsumoto,
2002:10). Hiragana terdiri dari 46 huruf. Begitu juga dengan
Katakana yang memiliki 46 huruf dengan barisan A, I, U, E, O
bukan abjad A, B, C, D, E seperti bahasa Indonesia.Dalam proses
pembelajaran tidak selamanya bisa berjalan dengan lancar Terkadang
terjadi suatu hambatan, terutama berhubungan dengan pasifnya siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar.

Dari beberapa kendala diatas perlu adanya alternatif media
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat siswa-siswi untuk
belajar.fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru (Arsyad,2011:15).

Terkadang media pembelajaran digunakan secara bergantian
dengan istilah alat bantu atau alat media komunikasi seperti yang
dikemukakan oleh Gagne dan Briggs (1975) bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain,
buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film,

slide(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer



(dalam Azhar Arsyad, 2011:4). Maka dari itu untuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menarik,salah satunya menggunakan
media Flashcard.

Flashcard adalah media pembelajaran visual sebagai bentuk
dan sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi
yang menggunakan kartu, biasanya digunakan untuk mempelajari
kosa kata.Diterapkan dengan bentuk dan warna yang lebih menarik
(Angeline,2014:2). Adapun peneliti memilih media pembelajaran
menggunakan Flashcard ini sebagai media pembelajaran agar lebih
mudah dalam meningkatkan kemampuan siswa-siswi dalam
mengingat dan menulis huruf katakana. Media pembelajaran
merupakan bahan, alat dan metode yang digunakan dalam proses
belajar mengajar dengan maksud agar proses ineteraksi menjadi
edukatif.

Penelitian sebelumnya banyak yang menggunakan media
pembelajaran  Flashcard, maka dengan menggunakan media
Flashcard ini diharapkan dapat membantu siswa/siswi agar lebih
cepat mengingat huruf Katakana dancara penulisannya. tidak hanya
itu dengan adanya games dalam sebuah pembelajaran maka proses
belajar tidak monoton dan memberi warna baru juga
mengembangkan kratifitas dan menjalin kerjasama siswa/siswi

terhadap tim kelompoknya .



Media pembelajaran juga harus di dukung oleh keterampilan
pengajar dalam menyampaikan materi juga harus lebih menarik dan
kreatif agar proses belajar mengajar tidak membosankan serta
membangun semangat dan kreatifitas siswa sehingga proses belajar
mengajar tetap menarik dan mudah diterima oleh siswa/siswi.

Maka dari itu berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik
untuk menuangkannya kedalam judul “ EFEKTIFITAS MEDIA
FLASHCARD DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
DALAM MENULIS HURUF KATAKANA (Terhadap Anggota
Club Bahasa Jepang SMA Al Muslim). ”

B. Rumusan Masalah& Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas, selanjutnya peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:Adakah efektifitas media Flashcard
dalam meningkatkan kemampuan menulis huruf Katakana ?

2. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti hanya
meneliti  tentang  efektifitas media Flashcard untuk
meningkatkan kemampuan menulis huruf katakana di club

bahasa Jepang SMA Al Muslim.



C. Hipotesa

Hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoretis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik data. (Sugiyono, 2013:96).

Penelitian yang merumuskan hipotesa adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Selanjutnya hipotesa tersebut
akan di uji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
(Sugiyono, 2013: 96).

Dari pengertian diatas peneliti merumuskan hipotesa sebagai
berikut :

Ho : Tidak terdapat efektifitas penggunaan media Flashcard
dalam meningkatkan kemampuan menulis huruf katakana
sebagai pembelajaran terhadap pembelajaran bahasa Jepang.
Ha : terdapat efektifitas penggunaan media Flashcardsebagai
media Pembelajaran terhadap pembelajaran bahasa Jepang.
D. Tujuaan dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah :

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan dalam menulis
huruf Katakana di Club Bahasa Jepang SMA Al Muslim.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan seputar media dalam
pembelajaran bahasa Jepang bagi peneliti serta dapat
memberikan sebuah kontribusi bagi siapapun yang
membacanya.
b. Manfaat Praktis
- Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
dan menambah informasi dan pengetahuan seputar
media Flashcard.
- Bagi Pengajar
Penelitian ini bisa dijadikan alternatif dalam media
pembelajaran yang mampu dikembangkan pengajar
dalam proses belajar Katakana. bisadigunakan sebagai
alat bantu pengajar agar mempermudah proses belajar
mengajar.Dan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.
E. Metode Penelitian
Peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen

atau tes(seperti suatu kuesioner tentang sikap terhadap harga



diri (self esteem)) atau memperoleh informasi menggunakan

daftar cek perilaku (behavioral checklist) seperti peneliti

mengamati seseorang pekerja yang sibuk menggunakan

keterampilan yang kompleks (Emzir, 2010:26).

Karena tujuan dari penelitian ini adalah mencari
efektifitas media Flashcard maka peneliti menggunakan
penelitian eksperimen.Penelitian eksperimental merupakan
satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara
benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab-akibat)
(dalam Ezmir, 2010:64).Dan metode pengumpulan data didapat
dari internet, buku-buku, jurnal, dan Flashcard.

Definisi Operasional

1. Efektifitas  : menurut kamus besar bahasa Indonesia
“keadaan berpengaruh, hal berkesan” (Depdiknas, 2005:
284). Efektifitas dalam penelitian ini adalah sejumlah
pengaruh yang diberikan oleh media permainan bahasa
untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jepang.

2. Media : adalah berisi pesan atau informasi yang biasanya
disajikan dengan menggunakan peralatan dan sebagai
sarana untuk menampilkan pesan yang terkandung pada
media tersebut. (Munadi, 2010: 9). Media dalam penelitian
ini adalah media pembelajaran dengan menggunakan

Flashcard.



3. Flashcard: adalah satu set kartu media pembelajaran visual
sebagai bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi,seperti kata-kata atau
angka di kedua sisi atau salah satu sisinya (Angeline,
2014:3). Yang digunakan dalam latihan kelas atau
pembelajaran pribadi. Flashcard banyak digunakan sebagai
media pembelajaran untuk membantu menghafal dengan
mengulang- ulang. Flashcard dirujuk dari Leitner sistem,
metode yang banyak digunakan untuk menggunakan
Flashcard secara efisien yang diusulkan oleh ilmuwan
jurnalis Jerman, Sebastian Leitner pada tahun 1970. Dalam
metodenya, Flashcard diurutkan menjadi kelompok-
kelompoksesuai  dengan seberapa baik  pengguna
mengetahui masing-masing dalam kotak belajar Leitner .

4. Penguasaan : dalam kamus besar bahasa Indonesia
menjelaskan arti dari penguasaan adalah “proses, cara,
perbuatan,  menguasai, menguasakan”  (Depdiknas,
2005:604). Penguasaan yang dimaksud adalah menguasai
kosa kata bahasa Jepang dengan menggunakan media
Flashcard.

5. Katakana : fungsi katakana ialah untuk menandai asal usul
kata yang terdapat dalam bahasa Jepang sebagai penekanan,

yakni sebagai yang digaris bawahi dalam bahasa Indonesia.



Fungsi lain katakana ialah untuk penulisan kata pinjaman
(Matsumoto, 2002:5).

6. SMA Al Muslim : adalah sebuah sekolah menengah atas
yang digunakan oleh peneliti sebagai tempat penelitian.
Yang terletak di Tambun Selatan, kabupaten Bekasi.

Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang
sistematis, serta mudah dipahami, maka diperlukan suatu
susunan yang baik yang terbagi dalam beberapa bab dan sub
bab, maka sistematika pembahasan dalam skripsi adalah
sebagai berikut :

Bab satu berisi pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika
penelitian.Bab dua berisi tentang landasan teoritis mengenai
pengertian Flashcard, pengertian media pembelajaran, jenis-
jenis media pembelajaran, dan media pembelajaran dengan
menggunakan media ini. Bab tiga berisi mengenai bahasan
metodologi penelitian didalamnnya dijelaskan mengenai
metode yang akan digunakan peneliti, populasi dan sample
penelitian, teknik pengumpulan data,teknik analisis data,

variable penelitian, hipotesis penelitian dan sumber data.

10



Bab empat membahas tentang hasil penelitian yang
terdiri dari, penerapan media Flashcard dalam meningkatkan
kemampuan menulis huruf katakana. Sedangkan bab lima
membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan
dari analisis data, saran dan komentar yang ditujukan pembaca,
pihak yang terkait dalam bidang pendidikan bahasa Jepang,

serta pembelajar bahasa Jepang untuk ditindaklanjuti.

11
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BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius dan merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai
perantara atau pengantar. Menurut sadiman media adalah perantara dan
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (dalam Sudjianto,
2009:88). Disamping sebagai sistem pengantar , media yang sering diganti
menjadi mediator menurut Flemming (dalam Arsyad 2005:3) adalah
penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan
mendamaikannya.

Dengan istilah mediator media menunjukan fungsi atau perannya,
yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses
belajar siswa dan isi pelajaran. Mediator dapat pula mencerminkan
pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi,
mulai dari guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut
media. Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran, (Arsyad, 2005:4).

Sedangkan menurut Lesle J Brigss (dalam arsyad 2005), menyatakan
bahwa media pembelajaran sebagai “the Pysical means of confeying
instructional content book, films, videotapes, etc.”’yang artinya alat untuk
memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar. Begitu

juga, menurut Gerlach dan Ely (dalam arsyad, 2005) mengatakan “A
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medium , conceived is any person, material or event that estabilish condition
which enable the learner to acquire knowledge, skill and attitude.” yang
artinya menurut Garlech secara umum media pembelajaran itu meliputi
orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan , dan sikap.

Dari definisi diatas yang menjadi ciri media pembelajaran adalah
bahwa media mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada
penerima yaitu siswa. Sebagai media dapat mengolah pesan dan respon
siswa sehingga media itu sering disebut media interaktif. (Arsyad, 2003 :
81).

Media pembelajaran tersebutdigunakan untuk memenuhi kebutuhan
belajar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif berpartisipasi dalam
proses belajar mengajar. Perlunya merancang dan dikembangkannya
lingkungan pembelajarn yang interaktif yang dapat menjawab dan
memenuhi kebutuhan belajar perorangan dengan menyiapkan kegiatan
pembelajaran dengan medianya yang efektif guna menjamin terjadinya
pembelajaran.

Jadi dalam pengertian diatas media pembelajaran bukan hanya alat
perantara saja. Seperti televisi, slide, bahan cetakan akan tetapi juga meliputi
orang atau manusia sebagai sumber belajar atau juga berupa kegiatan
semacam diskusi, seminar dan lainnya yang di maksudkan untuk menambah
wawasan, pengetahuan dan mampu mengubah sikap siswa menjadi lebih

baik dan menambah keterampilan.
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1. Jenis — jenis media pembelajaran

Menurut wina sanjaya (2008:211) jenis- jenis media pembelajaran dapat

dibagi menjadi beberapa antara lain :

a. Dilihat dari sifatnya, media dibagi menjadi 3, yaitu :

1)

2)

3)

Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman
suara.

Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja dan tidak
mengandung unsur suara.yang termasuk dalam media ini adalah
film,slide, foto, transparansi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk
bahan yang dicetak seperti media grafis.

Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti
rekaman video,slide suara dan lain sebagainya. Kemampuan media
ini dianggap lebih baik dan menarik, karena mengandung dua unsur

jenis media yang pertama dan kedua.

b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi kedalam:

1)

2)

Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio
dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau
kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus
menggunakan ruangan khusus.

Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan

waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.
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c. Dilihat dari cara dan teknik pemakaiannya, media dapat dibagi kedalam:

1) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, transparansi, dan lain
sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi
khusus, seperti film projector, untuk memproyeksikan film,
slideprojector untuk memproyeksikan slide, Over Head Projector
(OHP) untuk memproyeksikan tansparansi. Tanpa dukungan alat
proyeksi semacam ini, maka media semacam ini tidak akan berfungsi
apa-apa.

2) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar foto , lukisan, radio
dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Rudy Brets (dalam sanjaya,
2008), ada 7 klasifikasi media, antara lain :

a) Media audiovisual gerak, seperti : film suara, pita video, film tv.

b) Media audiovisual diam, seperti: film rangkai suara.

c) Audio semigerak, seperti : tulisan jauh bersuara

d) Media visual bergerak, seperti: film bisu.

e) Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide
bisu.

f) Media audio, seperti: radio, telepon, dan pita audio,

g) Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri.

Sedangkan menurut Kimura Muneo (dalam Sudjianto, 2009 :90) ada
beberapa macam media pembelajaran yang sering dipakai dalam bidang

bahasa Jepang, antara lain :
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1) Media Visual Sederhana

Yang dimaksud media visual sederhana adalah media visual yang

memikiki kemudahan-kemudahan atau kepraktisan- kepraktisan dalam

pembuatan atau pemakaiannya, didalamnya tidak termasuk

perlengkapan audio visual yang menggunakan listrik. Yang termasuk

media visual senderhana antara lain :

C.

d.

Benda sebenarnya benda tiruan ((termasuk juga didalamnya guru
dan siswa berikut aktifitas, gerak isyarat, dan sebagainya).

Foto dan gambar (termasuk kartu pos bergambar, guntingan-
guntingan gambar, flashcarddan sebagainya)

Bagan atau diagram (termasuk peta atau sebagainya)

Papan tulis dan white board

2) Media Proyeksi Diam

Media proyeksi diam adalah media berupa gambar besar yang

tidak bergerak yang diproyeksikan ke dalam layar menggunakan

proyektor. Media proyeksi diam yang akan dibahas disini adalah

overhead projector dan slideprojector.

3) Media Audio

Di dalam media audio di antaranya terdapat media berupa kaset

rekaman, CD, Laborotorium bahasa, dan sebagainya.

4) Media Film

Gambar hidup yang menunjukan gerakan-gerakan seperti film,

audio visual, video recorder (VTR), video disk, dan sebagainya.
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5) Komputer

Terdapat dua macam cara pemakaian komputer di dalam bidang
pendidikan. Yang pertama disebut CAIl (Computer Assisted
Instruction) yaitu pemakaian komputer dalam situasi belajar mengajar
dimana siswa-siswi melakukan kegiatan belajar berdasarkan sofiware
yang dibuat untuk siswa yang ditunjukan oleh komputer.

Lalu yang kedua disebut CMI (Computer Managed Instruction)
yaitu pemakaian komputer dalam bidang administrasi belajar
mengajar, dapat dipakai pada saat pengurusan rencana pembelajaran,
pembuatan materi, pengurusan nilai dan sebagainya.

2. Fungsi Media Pembelajaran.

Peranan media pembelajaran sangatlah diperlukan dalam suatu
kegiatan belajar mengajar. Guru dapat menggunakan film televise, atau
gambar yang untuk memberikan informasi lebih baik kepada siswa. Melalui
media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa menjadi lebih konkret.

Menurut wina sanjaya (2008;207) secara khusus media pembelajaran
memiliki fungsi dan peranan seperti berikut ini :

a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat
diabadikan dengan foto, film, atau direkam melalui video atau audio,
kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan digunakan manakala
diperlukan. Misalnya, guru dapat menjelaskan bagaimana proses

perkembangan ulat menjadi kupu-kupu melalui rekaman video atau guru
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menjelaskan bagaimana terjadinya peristiwa proklamasi melalui
tayangan film dan lain sebagainya.
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu.

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan
pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah
dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme.Misalnya, untuk
menyampaikan bahan pelajaran tentang sistem peredaran darah pada
manusia, dapat disajikan melalui film.

Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu
menampilkan objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat dengan
menggunakan mata telanjang.Benda atau objek yang terlalu luas
misalnya, alat-alat perang, binatang buas, benda-benda langit dan lain
sebagainya.Untuk menampilakn objek tersebut dapat memanfaatkan film
slide, foto-foto atau gambar.

c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa
Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat.
d. Media pembelajaran memiliki nilai praktis
a. media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa.
b. media dapat mengatasi batas ruang kelas. Hal ini terutama untuk
menyajikan bahan belajar yang sulit dipahami secara langsung oleh

peserta.



19

3. Model Pembelajaran Berdasarkan Teori
a. Model Interaksi Sosial

Model ini didasari oleh teori belajar Gestalt (field theory).Model
interaksi sosial menitikberatkan hubungan yang harmonis antara
individu dengan masyarakat (learning to life together).

Teori pembelajaran Gestalt dirintis oleh Max Wertheimer (1912)
bersama dengan Kurt Koffka dan W.Kohler, mengadakan eksperimen
mengenai pengamatan visual dengan fenomena fisik.Percobaannya, yaitu
memproyeksikan titik-titik cahaya (keseluruhan lebih penting daripada
bagian).

Pokok pandangan Gestalt adalah objek atau peristiwa tertentu akan
dipandang sebagai suatu keseluruhan yang terorganisasikan. Makna
suatu objek/ peristiwa adalah terletak pada keseluruhan bentuk dan
bukan bagian-bagiannya. Pembelajaran akan lebih bermakna bila materi
diberikan secara utuh, bukan bagian- bagian (Arsyad, 2003)

Model interaksi sosial ini mencakup strategi pembelajaran sebagai
berikut :

1) Kerja kelompok, bertujuan mengembangkan keterampilan berperan
serta dalam proses bermasyarakat dengan cara mengembangkan
hubungan interpersonal dan discovery skillsdalam bidang akademik.

2) Pertemuan kelas, bertujuan mengembangkan pemahaman mengenai
diri sendiri dan rasa tanggung jawab. Baik terhadap diri sendiri

maupun terhadap kelompok.



20

3) Pemecahan Masalah Sosial atau Social Inquiry, bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-masalah sosial
dengan cara berfikir logis.

4) Bermain Peranan, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
peserta didik menemukan nilai-nilai sosial dan pribadi melalui situasi
tiruan.

5) Simulasi Sosial, bertujuan untuk membantu siswa mengalami

berbagai kenyataan sosial serta menguji reaksi mereka.

. Model Pemrosesan Informasi

Model ini berdasarkan teori belajar kognitif (Piaget) dan
berorientasi pada kemampuan siswa siswa memproses informasi yang
dapat memperbaiki kemampuannya.Pemrosesan informasi merujuk pada
cara mengumpulkan/menerima stimulasi dari lingkungan
mengorganisasi data, memecahkan masalah, menemukan konsep dan
menggunakan simbol verbal dan visual. Teori pemrosesan informasi/
kognitif dipelopori oleh Robert Gagne (1985).Asumsinya adalah
pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam
perkembangan.

Perkembangan merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran.
Dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi yang kemudian
diolah sehingga menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar. Dalam
pemrosesan informasi terjadi interaksi antara kondisi internal (keadaan

individu, proses kognitif) dan kondisi-kondisi eksterna ( rangsangan dari
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lingkungan) dan interaksi antar keduanya akan menghasilkan hasil

belajar.

Delapan fase proses pembelajaran menurut Robert M. Gagne

adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Motivasi, fase awal memulai pembelajaran dengan adanya dorongan
untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan tertentu
(motivasi intrinsik dan ekstrinsik).

Pemahaman, individu menerima dan memahami informasi yang
diperoleh dari pembelajaran pemahaman didapat melalui perhatian.
Pemerolehan, individu memberikan makna/ mempersepsi segala
informasi yang sampai pada dirinya sehingga terjadi proses
penyimpanan dalam memori siswa.

Penahanan, menahan informasi/ hasil belajar agar dapat digunakan
untuk jangka panjang. Proses mengingat jangka panjang.

Ingatan kembali, mengeluarkan kembali informasi yang telah
disimpan, bila ada rangsangan.

Generalisasi, menggunakan hasil pembelajaran untuk keperluan
tertentu.

Perlakuan, perwujudan perubahan perilaku individu sebagai hasil
pembelajaran

Umpan balik, individu memperoleh feedback dari perilaku yang telah

dilakukannya.
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¢. Model Personal (Personal Models)

Model ini bertitik tolak dari teori humanistic, yaitu berorientasi
terhadap pengembangan diri individu.Perhatian utamanya pada
emosianal siswa untuk mengembangkan hubungan yang produktif
dengan lingkungannya.Model ini menjadikan pribadi siswa yang mampu
memproses informasi secara efektif.Model ini juga berorientasi pada
individu dan perkembangan keakuan.

Tokoh humanistic adalah Abraham Maslow (1962), R. Rogers,
C.Buhler, dan Arthur Comb.Menurut teori ini, guru harus berupaya
menciptakan kondisi kelas yang kondusif, agar siswa merasa bebas
dalam belajar dan mengembangkan dirinya, baik emosional maupun
intelektual.

Model pembelajaran personal ini meliputi strategi pembelajaran
sebagai berikut :

1) Pembelajaran non-direktif, bertujuan untuk membentuk kemampuan
dan perkembangan pribadi.

2) Latihan kesadaran, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan inter-
personal atau kepedulian siswa.

3) Sintetik, untuk mengembangkan kreatifitas pribadi dan memecahkan
masalah secara kreatif.

4) Sistem konseptual, untuk meningkatkan kompleksitas dasar pribadi

yang luwes.
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d. Model Modifikasi Tingkah Laku (Behavioral)

Model ini bertitik tolak dari teori belajar behavioristic, yaitu
bertujuan mengembangkan sistem yang efisien untuk mengurutkan
tugas-tugas belajar dan membentuk tingkah laku dengan cara
memanipulasi penguatan (Reinforcement).

Model ini lebih menekankan pada aspek perubahan perilaku
psikologis dan perilaku yang tidak dapat diamati.Karakteristik model ini
adalah dalam hal penjabaran tugas-tugas yang harus dipelajari siswa
lebih efisien dan berurutan.

Ada empat fase dalam model modifikasi tingkah laku ini, yaitu :

1) Fase mesin pembelajaran

2) Penggunaan media

3) Pengajaran berprogram (linear dan branching)

4) Operant conditioning dan operant reinforcement.

Implementasi dari model modifikasi tingkah laku ini adalah :
meningkatkan ketelitian terhadap tingkah laku belajar siswa, modifikasi
tingkah laku anak yang kemampuan belajarnya rendah dengan
memberikan reward, sebagai reinforcement pendukung , dan penerapan
prinsip pembelajaran individual (individual learning) terhadap

pembelajaran klasikal.
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B. Flashcard

Flashcard adalah satu set kartu media pembelajaran visual sebagai
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan/ informasi,
seperti kata atau angka di kedua sisi, yang digunakan dalam latihan kelas
atau pembelajaran pribadi Flashcard bisa berisi tentang kosakata, tanggal
sejarah formula atau materi apapun yang dapat dipelajari melalui pertanyaan
dan jawaban (Angeline,2014:3).

Menurut Sebastian Leitner (1970) “flashcard are an media of the
testing effect the finding that long term memory is increased when some of
the learning period is devoted to retrieving the information through testing
with proper feedback.” Yang berarti flashcard adalah media dari efek
pengujian yang di temukan bahwa daya ingat meningkat dalam jangka
panjang ketika beberapa periode pembelajaran dikhususkan untuk
mengambil informasi melalui pengujian dengan umpan balik yang tepat.

Flashcardsendiridirujuk dari Leitner system, metode yang banyak
digunakan untuk menggunakan Flashcard secara efisien yang diusulkan
oleh ilmuan jurnalis Jerman, Sebastian Leitner 1970.

Dalam metodenya, Flashcard diurutkan menjadi kelompok-kelompok
sesuai dengan seberapa baik pengguna mengetahui masing-masing dalam
kotak belajar Leitner. Cara kerjanya adalah pertama mengingat apa secara

fisik Flashcard mempunyai dua sisi.
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1.Fungsi Flashcard
Kelebihan dan kekurangan Flashcard
a. Kelebihan :

- meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam proses

belajar mengajar

- praktis dan mudah dibawa-bawa

-mudah diingat

b. Kekurangan
- Butuh banyak partisipasi, jika tidak akan membosankan.
2. Cara Penggunaan Flashcard
Langkah-langkah penggunaan Media Flashcard

Beberapa hal yang harus dilakukan dalam menerapkan media
pembelajaran menggunakan Flashcardmenurut Arsyad (2009) vyaitu,
gambar yang merupakan rangkaian kegiatan atau cerita disajikan secara
berurutan.

Tujuannya agar siswa saling mengungkapkan kegiatan yang
dilakukan apabila gambar dirangkai menjadi satu. Berikut langkah-
langkah yang dilakukan antara lain:

a. Guru bediri di depan papan tulis dan memegang flashcard yang
jumlahnya sesuai dengan urutan tata cara melakukan sebuah
kegiatan.

b. Kartu dipegang setinggi dada dan menghadap kearah siswa yang

duduk dibangku.
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c. Guru menampilkan satu persatu flashcard yang terdapat huruf
katakana hingga tersusun menjadi sebuah kosakata.
d. Setelah itu guru menampilkan gambar yang tertera di
flashcarduntuk clue siswa
e. Kemudian Guru bertanya pada siswa mengenai huruf-huruf dan
gambar yang ditampilkan didepan kelas sebagai stimulus agar siswa
aktif didalam kelas
f. Siswa diminta menuliskan gagasannya berdasarkan gambar yang
sesuai ditampilkan tadi
C. Efektivitas
Efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(2007) diartikan
sebagai dapat membawa hasil.Suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu
tercapai tujuannya.Efektivitas pembelajaran merupakan takaran keberhasilan
suatu sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan, sehingga sangat
diperlukan adanya upaya pembelajaran yang mampu membangkitkan minat
dan kemauan anak dalam kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan
seluruh dalam potensi diri anak (Rohmawati, 2015: 21).

Menurut Miarso (dalam Rohmawati, 2015:16) mengatakan bahwa
efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan
sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan
sebagai ketepatan dalam dalam mengelola suatu situasi. Sehingga efektivitas
dapat diartikan sebagai sejauh mana suatu pembelajaran mencapai sebuah

tujuan yang direncanakan .
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Sebaik apapun hasil perancangan /desain /rencana pembelajaran yang
berbasis pada kompetensi siswa, keberhasilan pelaksanaan dalam mencapai
tujuan kurikuler sangat bergantung pada beberapa faktor, diantaranya faktor
guru, kegiatan sarana dan prasarana, sistem penilaian yang digunakan, buku
sebagai sumber belajar, dan pemberdayaan peran serta masyarakat dalam
keseluruhan kegiatan pendidikan. Sukmadinata (dalam Rusman 2014:78)
setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan dilihat dari
berbagai sudut, namun yang penting bagi guru metode manapun yang
digunakan harus jelas tujuan yang akan dicapai.

Maka kegiatan memantau pelaksanaan pembelajaran harus dilakukan
agar pembelajaran yang dilakukan guru berjalan dengan baik, Kegiatan
memantau pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan atau urutan
kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung melalui kegiatan monitoring
antara seseorang pemantau dengan seorang guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat dilakukan sebaik mungkin

(Rusman, 2012:105).

. Jenis - Jenis Model Efektivitas

Richard M Steers (1985;208-209) efektivitas digolongkan dalam 3 model,

yaitu :

a. Model optimasi tujuan, penggunaan model optimasi bertujuan terhadap
efektivitas organisasi memungkinkan diakuinya bahwa organisasi yang

berbeda mengejar tujuan yang berbeda pula. Dengan demikian nilai
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keberhasilan atau kegagalan relatif dari organisasi tertentu harus
ditentukan dengan membandingkan hasil-hasil dengan tujuan organisasi.

b. Prespektif sistem, memusatkan perhatiannya pada hubungan antara
komponen-komponen baik yang berbeda didalam maupun yang berada
diluar organisasi. Sementara komponen ini secara bersama-sama
mempengaruhi keberhasilan atau keberhasilan organisasi. Jadi model ini
memusatkan perhatiannya pada hubungan sosial organisasi lingkungan.

c. Tekanan pada perilaku, dalam model ini efektivitas organisasi dilihat
dari hubungan antara apa yang diinginkan organisasi. Jika keduanya
relatif homogeny, kemungkinan untuk meningkatkan prestasi
keseluruhan organisasi sangat besar.

2. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Menurut Slavin (2009) ada empat indikator yang dapat kita gunakan
untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran, ke empat indikator tersebut
yaitu :

a. Mutu Pengajaran

Mutu pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau
kemampuan membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan. Mutu
pengajaran dapat dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Proses
pembelajaran dilihat dari kesesuaian antara aktivitas guru dan aktivitas
siswa dengan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan.

Sedangkan hasil pembelajaran dilihat dari ketuntasan belajar siswa.
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b. Tingkat pengajaran yang tepat

Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru memastikan
bahwa siswa sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru, maksudnya
kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajarinya
tetapi belum memperoleh pelajaran tersebut.tingkat pengajaran yang
tepat dilihat dari kesiapan belajar siswa.

c. Insentif

Insentif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa
termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas pengajaran dan untuk
mempelajari bahan yang sedang disajikan.

Insentif dilihat dari aktivitas guru dalam memberikan motivasi
kepada siswa.Beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk merangsang
tumbuhnya motivasi belajar aktif pada diri siswa, antara lain ;

1) Penampilan guru yang hangat dan menumbuhkan partisispasi positif.

2) Siswa mengetahui maksud dan tujuan pembelajaran atau kompetensi
yang di harapkan.

3) Tersedia fasilitas, media/ sumber belajar, dan lingkungan belajar yang
mendukung kegiatan pembelajaran.

4) Adanya prinsip pengakuan penuh atas pribadi setiap siswa (Individual
Learning).

5) Adanya konsistensi dalam penerapan aturan atau perlakuan oleh guru

di dalam proses belajar-mengajar.
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6) Adanya pemberian reinforcementatau penguatan dalam proses
pembelajaran.
7) Jenis kegiatan pembelajaran menarik atau menyenangkan dan
menantang.
8) Penilaian hasil belajar dilakukan serius, objektif, teliti, dan terbuka.
Insentif dikatakan efektif apabila usaha guru dalam memberikan
motivasi sudah maksimal, dilihat dari kriteria insentif guru minimal baik.
d. Waktu
Waktu yaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu untuk
mempelajari bahan yang sedang diajarkan.Pembelajaran dapat dikatakan
efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang ditentukan.
D. Kana
Telah disebutkan bahwa untuk penulisan bahasa Jepang dipakai huruf-
huruf kanji, kana, dan romaji. Huruf kana mencakup hiragana dan katakana ,
kedua-duanya termasuk onsetsu moji yaitu huruf-huruf menyatakan sebuah
silabel yang tidak memiliki arti tertentu ( Sudjianto, 2014: 71). Hal ini menjadi
salah satu perbedaan antara kana dan kanji yang memiliki arti tertentu.
Menurut Sudjianto (2014:71) kata-kata dalam bahasa Jepang ada yang
hanya terdiri dari sebuah silabel, maka kata-kata itu dapat dilambangkan
hanya terdiri dari sebuah silabel, maka kata-kata itu dapat dilambangkan

hanya dengan sebuah huruf kana seperti partikel-partikel ¢ (mo), % (0), L

(shi), 73 (ga), 7T (de),\Z (ni).Maka dari itu kita tidak bisa mengatakan bahwa
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huruf kana seluruhnya hanya merupakan lambing-lambang silabel yang tidak
memiliki arti.

Tetapi, karna jumlah kata yang dapat ditulis dengan satu huruf kana
sangat terbatas dan kata-kata itu akan menunjukan arti yang pasti dan jelas
apabila sudah dipakai dalam satu konteks kalimat maka timbul pengertian
bahwa masing-masing huruf kana tidak memiliki arti tertentu (Sujianto &
ahmadi, 2014:71)

1. Huruf Hiragana

Hiragana adalah huruf-huruf yang berbentuk seperti &, \, 9, %,
¥, dan sebagainya.Untuk penulisan bahasa jepang pada zaman Nara (710

M — 794 M) dipakai on-kun (cara baca on’yomi dan kunyomi ) huruf kanji
secara hyoo’on moji. Oleh karena hal ini pada umumnya dipakai pada
Man’yooshuu, maka bentuk tulisan tersebut dinamakan man ’yoogana.
Lalu pada akhir zaman Nara bentuk huruf Man’yoogana berubah, dan
akhirnya menjadi soogana. setelah itu pada zaman pertengahan zaman
Hei’an (794 M — 1192 M), setelah bentuk soogana ini diperbaiki,
disederhanakan, dan diperindah, maka jadilah huruf hiragana. Oleh karena
huruf hiragana pada mulanya dipergunakan oleh kaum wanita, maka huruf
ini disebut onnade (ishida dalam Sudjianto,2014:72).

Menurut Iwabuchi, Huruf hiragana terbentuk dari garis-garis atau
coretan-coretan yang melengkung (kyoukusenteki), sedangkan katakana
terbentuk dari garis-garis atau coretan yang lurus (Chousenteki) (dalam

Sudjianto, 2014:73).
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Pendapat tersebut dapat dijadikan salah satu karakteristik hiragana
yang membedakannya dengan katakana. Walaupun ada huruf hiragana

seperti 2>, X, 1, ,~, X2, U, yang secara sepintas terlihat sama dengan
bentuk katakana 77, &%, &, ~~, “¥, namun ada perbedaan yang mendasar.

Perbedaan tersebut terlihat pada bentuk coretan-coretan atau garis-
garisnya. Coretan-coretan yang membentuk hiragana tampak melengkung,
sedangkan coretan-coretan yang membentuk katakana tidak melengkung.
Katakana terbentuk dari garis-garis atau coretan-coretan yang lurus yang
terkesan kaku (Sudjianto, 2014:73).

¢. Fungsi Huruf Hiragana

Ada beberapa fungsi huruf hiragana yang dikemukakan oleh Sudjianto

& ahmadi (2014:78) diantaranya ialah :

1) Berdasarkan asal-usulnya, kosakata bahasa Jepang dibagi menjadi
empat kelompok besar yaitu ,wago, kango, gairaigo dan konshugo.
Hiragana dapat dipakai untuk menulis wago, kango dan bagian-
bagian kata yang dipakai pada konshugo yang berasal dari wago

atau kango. Contoh :

a. Wago
=D LW (LW
LI (F772)

1B (%)
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b. Kango
(Zw23< (A%)
7ZAL X (%)
RAELD (fth7)

c. Konshugo

EYV - (kango A& +wago 5i)

Thbxo (wago F+kango &)

TAEAZ R (kango & X\ + gairaigo A ¥
)

2) Hiragana dapat dipaai untuk menulis bagian kata yang termasuk
yoogen (verba, ajektiva-I, ajektiva-na) yang dapat mengalami
perubahan seperti berikut.

S =

d. Pada verba ATL AT
e. Pada Ajektiva-i ELV. SRV
f. Padaajektiva-na : EF722, NP AR

3) Hiragana digunakan untuk menulis partikal (joshi), contoh :

ZDLFRETTH S BWNNY £

4) Huruf hiragana dapat dipakai untuk menulis verba bantu (joodoshi),
contoh : A HIZHMEH T, KEFFEANTZW
5) Huruf Hiragana dapat dipakai untuk menulis prefix atau sufiks

yang tidak ditulis dengan kanji. Contoh : 334, HHF S A
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2. Huruf Katakana

Katakana adalah huruf-huruf yang berbentuk seperti 7, 1, 7, T,
7, dan sebagainya. Menurut Iwabuchi (dalam sudjianto, 2014:81) ,

katakana terbentuk dari garis- garis atau coretan- coretan yang lurus
(choukusenteki) sedangkan hiragana terbentuk dari garis-garis atau
coretan-coretan yang melengkung (kyoukusenteki).

Walaupun katakana sama dengan hiragana termasuk kelompok
huruf kana, namun fungsi katakana tidak sama dengan hiragana. Katakana
dapat dipakai untuk menuliskan kata-kata seperti nama tempat dan nama
orang asing, kata pungut dan kata-kata bahasa asing, kata-kata yang
tergolong onomatope (termasuk bunyi atau suara tiruan benda hidup atau
benda mati), nama-nama binatang dan tumbuh-tumbuhan, istilah-istilah
khusus bidang keahlian (senmon yoogo), nomina nama diri (koyuu meishi)
dan dapat dipakai pula terutama dengan maksud memberikan penekanan,
menarik perhatian pembaca, atau memberikan pengartian yang khusus
(Ishida dalam Sudjianto, 20014:83)

Dalam ilmu bahasa Jepang seperti dalam bidang fonologi, katakana
biasanya dipakai untuk penulisan lambang bunyi atau lambang
pengucapan, katakana juga biasa dipakai untuk menulis ingo (bahasa
rahasia) dan zokugo (slang), selain itu katakana sering dipakai pada surat-
surat atau buku-buku yang berhubungan dengan urusan perkantoran atau

perusahaan (Sudjianto, 2014:83)
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Katakana tidak hanya dipakai untuk penulisan kata pungut,
namundapat dipakai juga untuk menuliskan kata-kata atau kalimat-kalimat
yang sebenarnya bisa dituliskan dengan huruf hiragana atau huruf kanji.

E. MENULIS
Menulis merupakan proses mengungkapkan ide atau gagasan,
pikiran, pengalaman, dan perasaan dengan menggunakan bahasa sebagai
medianya. Hal-hal yang dikemukakan dalam tulisan dapat bersumber dari
pengalaman pribadi, pengalaman orang lain, atau dari membaca buku.
Menulis sebagaimana berbicara , merupakan keterampilan berbahasa yang
produktif dan ekspresif (Hatmiati,2004).

“Writing is a representation of language elements of writing represent
elements of language (Frellesvig,2011:12). Sedangkan Menurut Crimmon
dalam mardiyah (2016:263) merupakan kegiatan menggali pikiran dan
perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis,
menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya
dengan mudah dan sejalan.

1. Manfaat Menulis
Menulis memiliki kelebihan khusus dan juga manfaat yang cukup besar.
Berikut ini manfaat menulis menurut Percy:
a. Sarana untuk mengungkapkan diri
b. Sarana untuk pemahaman
c. Membantu mengembangkan kepuasan pribadi

d. Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan
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e. Keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah

f. Mengembangkan suatu pemahaman tentang sesuatu dan kemampuan
menggunakan bahasa.

2. Tujuan Menulis

Secara umum tujuan menulis menurut Muslich (dalam Maidody ,2013:80)

adalah sebagai berikut :

a. Mampu mengungkapkan ide, gagasan atau ide dalam bentuk tulisan

b. Siswa dapat memahami materi dari berbagai segi, bentuk, makna, dan
fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-
macam tujuan.

c. Siswa memiliki kemampuan dalam menggunakan materi yang diajarkan
untuk meningkatkan kemampuan intelektualnya, kematangan emosional
dan kematangan sosial.

d. Siswa dapat mengingat materi dan memudahkan dalam mempelajarinya
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasannya.

F. Penelitian Relevan
Penelitian ini berjudul Ekektifitas Media Games Flashcard dalam

Meningkatkan Kemampuan Menulis dan Mengingat Huruf Katakana terhadap

Anggota Club Bahasa Jepang SMA Al-Muslim. dan penelitian sebelumnya

yang berjudul Efektifitas Penggunanan Media Pembelajaran Flashcard untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Penguasaan Kosa Kata Bahasa

Inggris adalah penelitian Mia Zultrianti Sari (pada tahun 2012 pada program

PGMI fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri) yang menekankan
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penggunaan media Flashcard sebagai metode untuk meningkatkan hasil
belajar dalam menguasai kosa kata pada bidang bahasa Inggris.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis dengan
penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini penulis akan menggunakan
media Flashcard sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa maupun mengingat huruf Katakana pada bidang

bahasa Jepang.
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BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

Dalam bab ini penulis akan memaparkan mengenai tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, metode penelitian, instrumen dan variabel

penelitian dan teknik analisis data.

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Lokasi penelitian di SMA Al Muslim yang berlokasi di Tambun
Selatan, Bekasi.Peneliti menyebarkan tes kepada siswa/siswi anggota Club
bahasa Jepang SMA Al Muslim.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada tanggal 25 April sampai tanggal 14
Mei 2018.Pertemuan dilakukan selama 5 kali di ruang kelas SMA Al
Muslim dengan durasi waktu 60 menit setiap pertemuan.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2013:117).
Dari pengertian diatasyang menjadi populasi adalah siswa SMA Al

Muslim yang mengikuti Club bahasa Jepang yang berjumlah 25 orang.
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2. Sampel
Sugiyono (2013:118) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.sedangkan
menurut Swarjana (2015:78) menjelaskan sampel sebagai bagian dari
elemen populasi yang dihasilkan dari sampling.
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel

(Sugiyono,2013:118).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non probability
sampling, dengan teknik pengambilan sampel yaitu Sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2013:124) sampling jenuh merupakan teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Sampling jenuh sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang
dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan

kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2013:125).

Dari pendapat ahli diatas, peneliti mengambil 25 responden yaitu

anggota Club bahasa Jepang SMA Al Muslim untuk dijadikan sampel.

C. Metode Penelitian
Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu.Secara
umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan,
pembuktian dan pengembangan (Sugiyono, 2013:5).Melalui penelitian
manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data yang telah diperoleh
dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan

mengantisipasi masalah .
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Pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan jenis penelitian
yang akan diambil. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian Pre-exprimental dengan One-Group Pretest-Posttest
Design.Metode experimental dilakukan karena tidak adanya variabel kontrol
dan sampel dipilih secara random.

Di dalam One-Group Pretest-Posttest Design terdapat pretest untuk
mengetahui kemampuan awal responden sebelum diberikannya perlakuan.

Hal ini dijelaskan oleh Sugiyono (2013:110) bahwa :

“One-Group Pretest-Posttest Design terdapat pretest, sebelum diberikan
perlakuan.Maka dengan adanya hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.”

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut :

OlXOZ

Sumber : Sugiyono (2013:111)

Keterangan :
O; :nilai Pretest ( Sebelum diberi perlakuan )
0, :nilai Posttest ( Sesudah diberi perlakuan )
X :Perlakuan

Dalam pelaksanaan tes, responden diminta untuk mengisi soal pretest
dan soal posttest masing-masing berisi 30 soal. Sebelum mengisi soal
responden diperkenalkan dengan media flashcard. Setelah mengisi pretest,

pada hari berikutnya selama empat kali pertemuan  para responden
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mendapatkan treatment dari peneliti dengan mempelajari huruf-huruf katakana,
gambar dan menggabungkan menjadi sebuah kosakata menggunakan media
flashcard.

Dengan begitu terdapat jeda antara pretest dan posttest selama dua
pekan dalam melakukan treatment. Setelah mendapatkan treatment maka
responden melakukan posttest untuk meneliti keefektifan dari treatment
menggunakan media flashcard terhadap kemampuan menghafal dan menulis
para responden.

D. Instrumen dan Variabel Penelitian
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menjadi peranan penting dalam upaya untuk
mencapai tujuan penelitian.Instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiyono,2013:133).

Dengan demikian, jumlah instrumen yang akan digunakan untuk
penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan lima tahapan sehingga dapat
sesuai dengan tujuan penelitian. Terdapat beberapa tahapan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Melakukan Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:203) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua di

antara yang terpenting adalah proses proses pengamatan dan ingatan.
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Untuk membuat tes, peneliti melakukan observasi terlebih
dahulu .observasi digunakan untuk melihat dan mengamati suatu
kegiatan, sehingga memperoleh pemahaman terhadap informasi yang
diperoleh sebelumnya. Selain itu observasi juga bermanfaat untuk
mengetahui keadaan responden sebelum diberlakukannya sebuah
treatment.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pihak
sekolah untuk meminta izin melakukan obesrvasi di sekolah dan
melakukan wawancara dengan ketua Club bahasa Jepang untuk
memperoleh informasi mengenai data dan kesediaan para responden
untuk di tes.

Setelah berdiskusi dengan pihak sekolah dan ketua Club bahasa
Jepang maka diperoleh tanggal pelaksanaan tes yaitu tanggal 25 April
2018 — 14 Mei 2018 yang terdiri dari 6 kali pertemuan.Pertemuan
pertama dilakukan uji pretest setelah itu selama dua pekan dilakukan
perlakuan kepada responden dan hari yang terakhir peneliti melakukan

uji posttest kepada para responden.

. Pelaksanaan Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan
ganda dan essay sebanyak 30 soal yang terbagi menjadi soal pretest
dan soal posttest. Setelah soal selesai dibuat maka peneliti mengajukan

Expert Judgement kepada ahli.
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Dalam hal ini peneliti meminta bantuan kepada Aam
Hamidah,M. Pd (hasil dokumentasi tanggal, 20 April 2018) sebagai
ahli untuk memberikan keputusan apakah soal dari peneliti valid dan
dapat di uji kepada responden. Setelah mendapatkan surat validitas
dari ahli, dengan demikian tes yang akan diberikan kepada responden
sudah memenuhi standar validitas.

Pada hari pertama pertemuan dengan responden, peneliti
memberikan lembar soal pretest kepada 25 responden untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki responden.
Literatur Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mencari dan memperoleh informasi
dengan membaca buku cetak, jurnal dan buku online. Selain itu, untuk
membuat suatu penelitian , peneliti diharuskan untuk memahami seluk
beluk sebuah variabel. Hal itu sangatlah penting karena sebuah
variabel yang didukung teori dan pendapat para responden yang
bersifat fakta, Sehingga akan memudahkan penelitian dalam menyusun

hasil dari sebuah penelitian.

. Dokumentasi Penelitian

Untuk membuktikan penelitian yang dilakukan, maka peneliti
menggunakan media foto yang diambil saat penelitian berlangsung,
serta surat-surat keterangan mengajar , penelitian dan daftar absen

anggota Club bahasa Jepang SMA Al Muslim.
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2. Variabel Penelitian

Secara Teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi”’ antara satu orang
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain, Hatch dan
Farhady dalam Sugiyono (2014:60).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian

eksperimen.Maka variabel yang digunakan adalah variabel Independent

dan variabel Dependent.

Tabel Indikator Variabel

Tabel 3.1

satu romaji
kedalam katakana

No| Variabel Indikator Nomor Butir Soal
1 Flashcard 1.1 Bagian |
Mengubah salah 1,2,3,4,5,6,7, 8,

9,10

2 Flashcard

1.2
Menyusun huruf
katakana yang
diacak menjadi
sebuah nama

negara yang benar.

Bagian II
]‘9 29 39 49 59 69 79 89
9,10

3 Flashcard

1.3
Mengartikan
sebuah kosakata
bahasa Jepang ke
dalam bahasa

Bagian III

4 Flashcard

1.4
Mencocokan
sebuah gambar
dengan huruf
katakana yang
benar

Bagian IV
1,2,3,4,5

Sumber :

Hasil pengolahan data peneliti
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E. Teknik Analisis Data
Teknik setelah melakukan tes peneliti mengadakan pengolahan

data untuk menjawab hipotesis yang ditentukan. Kemudian yang menjadi
tahapan analisis data terdiri dari lima tahapan :

1. Menentukan distribusi frekuensi
Terdapat langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi menurut
Husaini(2006:70), antara lain :
a) Urutkan data dari yang terkecil ke data terbesar

b) Hitung rentang yaitu data tertinggi dikurang data terendah dengan

rumus :
R = data tertinggi — data terendah
Pretest =76 -40
=36
Posttest =98-50
=48

c) Hitung banyaknya kelas dengan aturan Sturges yaitu :

Banyak kelas =1+ 3,3 logn

Pretest =1+3,3 log 25
=6
Pretest =1+3,3 log 25

=6
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d) Hitung panjang kelas interval dengan rumus :

rentang

p= banyak kelas

48
Posttest =—
6

=38
e) Tentukan ujung bawah kelas interval pertama. Biasanya diambil data

terkecil.
Pretest = 40
Posttest =53

f) Pindahkan nilai f ke tabel distribusi frekuensi

Tabel 3.2
DISTRIBUSI FREKUENSI
(pretest)

Nilai F Presentase
40 — 45 1 4%
46 - 51 8 32%
52-57 1 4%
58-63 10 40%
64 — 69 1 4%
70 —75 2 8%
76 — 81 2 8%

25 100%

Sumber : Hasil pengolahan data peneliti
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Tabel 3.3
DISTRIBUSI FREKUENSI
(posttest)

Nilai F Persentase
50-57 2 8%
58-63 4 16%
64 — 67 1 4%
68 — 75 10 40%
76 — 83 4 16%
84 -91 1 4%
92-99 3 12%

25 100%

Sumber : Hasil pengolahan data peneliti

2. Menentukan Uji validitas dan Reliabilitas Data

Untuk validitas berdasarkan isinya peneliti meminta bantuan
kepada Aam Hamidah,M. Pd (hasil dokumentasi tanggal, 20 April 2018).
sebagai ahli untuk memberikan Expert Judgment terhadap instrument yang
sudah dibuat oleh peneliti. Sedangkan untuk validitas construct peneliti
menggunakan Microsoft Excel dan software SPSS versi 23.

Dalam hal ini peneliti untuk menguji validitas menggunakan
Product Moment Pearson sebagai mutu reliabilitas menggunakan
AlphaCronbach.

Dalam menentukan valid tidaknya hasil tes peneliti menentukan uji

kriteria sebagaimana dijelaskan dalam table berikut:
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Tabel 3.4

Tabel uji Kriteria

Jika T"hitung>T"tabelmaka data tergolong valid

Jika T"hitung>T"tabelmaka data tergolong tidak valid

3. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis
data.Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah data penelitian
yang dilakukan memiliki distribusi normal atau tidak.

Dengan demikian untuk menguji normalitas, peneliti menggunakan
Uji Kolmogrov dan Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi
data dengan uji normal baku.

Distribusi  normal baku merupakan data yang telah
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal.
Dengan ketentuan sebagai berikut :

H, :Distribusi Normal jika probabilitas > 0,05, H, diterima

H, :Distribusi tidak Normal jika probabilitas < 0,05, H ditolak
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4. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus uji t-test untuk
menguji hipotesis. Setelah melakukan uji t-test maka peneliti akan
mengetahui keefektifan sebuah media flashcard dalam terhadap
kemampuan mengingat dan menulis huruf katakana.
Rumus yang dituangkan oleh Arikunto dalam Setiawan (2013:43)

ialah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Tabel uji Signifikan
M
t = —4
D x2d
N(N-1)

Sumber: Arikunto dalam Setiawan (2013:5)

Uii Signifikan :

Jika Chitung lebih besar daripada tyqp.;maka, Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan .

Jika Chiryng lebih kecil daripada ;45 maka Ho diterima dan Ha

ditolak.



Tabel 3.6

Tabel Tahap - Tahap Pembelajaran
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Materi dan Ul el
No| Variabel Tema l prosgs waktu
pembelajaran s0a pembelajaran
1 Test Pretest 30 Soal - Pembukaan & 16:00 -16:05
doa
_ Pretest 16:05 - 17:00
- Merapikan alat 17:00 - 17:05
tulis dan
penutupan
2 | Flashcard 1.1
Mengubah ‘
- Review - Pembukaan & 16:00 — 16:05
salah satu
huruf Katana | doa
romaji .
- Review 16:05- 16:35
kedalam
katakana 7 —
huruf
Ve
katakan
1.2
Menyusun
huruf - Kosakata | \roponac 16:35-16:55
katakana fama- kosakata nama-
yang diacak nama kota | ;.02 kota dan
dan nama
menjadi ‘ negara.
sebuah nama negaradi | Merapikan alat 16:55 - 17:00
belahan tulis dan
negara yang .
benar dunia penutupan
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Sflashcard 1.3
Mengartikan | Kosakata - Pembukaan & 16:00 - 16:05
sebuah makanan- doa
kosakata makanan - membahas 16:05 — 16:55
bahasa kosakata
Jepang ke tentang
dalam bahasa makanan
indonesia - Merapikan alat | 16:55 — 17:00
tulis dan
penutupan
Flashcard | 1.4 - Kosakata - Pembukaan & 16:00 — 16:05
mencocokan | benda-benda doa
dan
scbuah elektronik - Membahas 16:05 - 16:25
gambar kosakata benda-
dengan huruf | - Games dan benda dan
katakana review elektronik
yang benar kosakata - Games dan 16:25 — 16:55
review kosakata
- Merapikan alat | {¢.55 _17-00
tulis dan
penutupan
Flashcard | posttest - Pembukaan & 16:00 — 16:05
doa
_ Posttest 16:05 -17:00
- Merapikan alat
17:00 — 17:05

tulis dan

penutupan
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Dari tabel di atas peneliti membuat tabel tahap- tahap pembelajaran
saat melakukan penelitian di sekolah dengan maksud untuk memperjelas

kegiatan selama proses penelitian dilakukan.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Data Deskriktif

Pada bab 4 ini peneliti menguraikan hasil dari pengolahan data antara lain,
Karakteristik responden dan distribusi frekuensi. Analisis data yang dilakukan
untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Product
Moment Pearso. Dan analisis korelasi ini menggunakan program SPSS 23,

namun sebelum itu, dilakukan beberapa tahap pengujianyaitu sebagai berikut :

1. KarakteristikResponden

Deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini, peneliti
akan memaparkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan
usia, sampel yang digunakan sebanyak 25 orang siswa dari anggota Club
bahasa Jepang SMA Al Muslim Tambun selatan. Untuk lebih jelasnya dapat

diuraikan sebagai berikut :

a. JenisKelamin

Berdasarkan jenis kelamin, karakteristik responden Club Bahasa

Jepang SMA Al Muslim dapat di lihat pada tabel dibawah ini :

53
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Tabel 4.1

Data responden berdasarkan jeniskelamin

1 Laki-laki 7 28
2 Perempuan 18 72
Jumlah 25 100

Sumber :Hasil tabulasi data

Dari data table responden diatas menunjukan jumlah jenis kelamin
berjumlah 7 orang siswa atau sebesar 28% berjenis kelamin laki-laki
sedangkan jumlah siswa perempuan 18 orang atau sebesar 18 orang. Dari
hasil observasi menunjukan bahwa Club bahasa Jepang di dominasi
jumlahnya oleh perempuan, dikarenakan banyaknya anggota club bahasa
Jepang yang memiliki ketertarikan pada kultur budaya Jepang dan animasi
Jepang, seperti pada tokoh-tokoh komik maupun anime Jepang sehingga

membuat mereka tertarik untuk bergabung club bahasa Jepang ini.

. Usia

selanjutnya, Selain karakteristik responden Club Bahasa Jepang
SMA Al Muslim berdasarkan usia yang dapat di deskripsikan dari hasil

tabulasi sebagai berikut ini :
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Tabel 4.2

Data usia responden

No Usia Frekuensi %
1 | Dibawah 15 tahun 2 8
2 15 — 16 tahun 23 92
3 Di atas 16 0 0

Jumlah 25 100

Sumber :Hasil tabulasi 2018

Dapat dilihat pada tabel 4.2 di atas bahwa presentase untuk usial5
sampai 16 tahun dengan frekuensi yaitu 23 responden dengan persentase
sebesar 92% selanjutnya usia di bawah 15 tahun memiliki frekuensi
sebanyak 2 responden dengan persentase sebesar 8% dan tidak ada

responden di usiadiatas 16 tahun.

Dari hasil observasi diatas pada usia 15 sampai 16 lebih dominan.
Dikarenakan sebagian besarusia 15 sampai 16 tahun yang kini duduk di
kelas 1 dan 2 SMA yang memiliki waktu luang dibandingkan usia di atas
16 tahun, sehingga tidak ada responden yang di ikut sertakan oleh peneliti
dalam mengikut iobservasi. Pihak sekolah tidak memperbolehkan murid
yang sudah di tingkat akhirya itu kelas 3 SMA untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler =~ maupun observasi  dikarenakan pihak  sekolah
menginginkan siswa-siswi tingkat akhir lebih focus untuk menghadapi

ujian sekolah maupun ujian nasional.
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B. Data Analisis Variabel

Analisis data dalam penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan
data, biasanya dalam bentuk frekuensi, ukuran tendensi sentral maupun

ukuran disperse sehingga dapat di dipahami karakteristik datanya.

Selain itu analisis data juga untuk membuat induk simenarik
kesimpulan tentang karakteristik populasi, atau karakteristik populasi yang

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik).

1. Distribusi Frekuensi

Untuk memperjelas penyebaran nilai pretest — posttest dapat
ditunjukan dalam bentuk distribusi frekuensi dimana ditentukan jumlah
interval kelasnya untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah
ini :

Tabel 4.3

Interval kelas untuk nilai pretest

Inte rval frequency Valid Percent
40 - 45 1 4,0
46 — 51 8 32,0
52 -57 1 4,0
Valid 58 - 63 10 40,0
64 — 69 1 4.0
70-75 2 8,0
76 — 81 2 8,0
Total 25 100

Sumber :Tabulasi SPSS Versi 23
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Dapat dilihat pada tabel 4.3 di atas hasil distribusi frekuensi
keseluruhan hasil data menunjukan bahwa presentase untuk nilai dengan
frekuensi terbanyak adalah pada interval 46 — 51 dengan frekuensi 8
responden dan presentase sebesar 40% dan interval 58 — 63 dengan
frekuensi sebanyak 10 responden dan presentase sebesar 32%. Kemudian
interval 70-75 dan interval 76-81 dengan frekuensi masing-masing
sebanyak 2 responden dengan presentase sebesar 8%. Terakhir untuk
interval dengan frekuensi yang paling sedikit adalah pada interval 40 — 45
dan 52 — 57 dengan masing-masing frekuensi sebanyak 1 responden
dengan presenta sesebesar 4%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

diagram sebagai berikut :
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Diagram 4.1
Interval kelas untuk nilai pretest

M persentase M frekuensi

40-45 46-51 52-57 58-63 64-69 70-75 76-81

Dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut, persentase nilai
posttest tertinggi adalah interval 68 — 75 dengan frekuensi 8 responden
dengan persentase sebesar 32%, selanjutnya dengan interval 76 — 83
dengan frekuensi 6 responden dengan persentase sebesar 24% , kemudian
dengan interval 58 — 63 dengan frekuensi 4 responden dengan persentase
sebesar 16% , lalu interval 50 — 57 dan interval 92 - 98 dengan frekuensi
masing-masing 2 responden dengan persentase sebesar 8%, kemudian
yang terendah adalah interval 64 — 67 dan interval 84 — 91 dengan
frekuensi masing-masing 1 responden dan persentase masing-masing

sebesar 4%.




Tabel 4.4

Interval kelas untuk nilai posttest

frequency Valid Percent
50-57 2 8,0
58 -63 16,0
64 —-67 1 4,0
Valid 68 —75 8 32,0
76 — 83 6 24.0
84 -91 1 4,0
92 - 98 2 8,0
Total 25 100

Sumber :Tabulasi SPSS Versi 2
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah

ini:

35
32

30 Diagram 4.2
Interval kelas untuk nilai pretpst

50-57 58-63 64-67 68-75 76-83 84-91 92-98

B frekuensi M persentase

o

2. UjiValiditas

Setelah pengujian dilakukan dan setelah itu soal diperiksa kemudian
berdiskusi dengan ahli selama beberapa kali pertemuan, maka peneliti

mendapatkan surat validitas yang telah di tanda tangani oleh ahli.

Untuk uji berdasarkan validitas data, peneliti menghasilkan hasil uji

dengan SPSS Uji Bivariete Correlate.Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5
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dibawah ini ,diketahui antara pretest dengan posttest nilai signifikan 0,000 <

0,05 yang berarti tergolong valid.

Untuk lebih jelasnya terdapat tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5
Correlations
Pretest Posttest
Pretest Pearson Correlation 1 643
Sig. (2-tailed) .000
N 25 25
Posttest  Pearson Correlation 643* 1
Sig. (2-tailed) .000
N
25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=Pretest Posttest
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS= DESCRIPTIVE SCALE

/ SUMMARY=MEANS

Sumber :Perhitungan uji validitas construct dengan SPSS versi 23.

3. Uji Reliabilitas Data

Setelah menguji tingkat validitas nilai pretest — posttest di atas selanjutnya

peneliti menetapkan tingkat reabilitas sebagai berikut :



Tabel 4.6
Hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach's
Based on N of Items
Alpha
Standardized ltems
.749 .783

Sumber :Hasilpengolahan data SPSS 23

Dari tabel 4.6 di atas didapatkan hasil koefisien reliabilitas adalah 0,749

yang kesimpulannya Media flashcard yang digunakan dalam penelitian ini

Reliabel karena koefisien mendekati nilai 1.

4. Uji Normalitas Data

Selanjutnya setelah data mendapatkan status valid dari Uji Validitas
dan Reliabilitas , peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan
teknik One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program

software SPSS 23. Standar yang digunakan untuk menguji normalitas data

adalah :

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data tersebut normal.

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data tersebut tidak normal

(kurnia, 2012:13).
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Berikut adalah hasil perhitungan uji normalitas data dengan One

Sample Kolmogorov Smirnov Test :

Tabel 4.7
Uji Normalitas Data Pretest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest
N 26
Normal Parameters?? Mean 75.38
Std.
Deviation 13384
Most Extreme Differences  Absolute 137
Positive .097
Negative -137
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

T-TEST
/TESTVAL=0
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Pretest Posttest
/CRITERIA=CI (.95).

Sumber :Sumber : Hasilpengolahan data SPSS 23

Berdasarkan uji normalitas dari kedua tabel di atas dengan One
Sample Kolmogorov Smirnov Test dapat kita simpulkan bahwa hasil dari uji
pretest dan posttest memiliki distribusi data yang normal yaitu data pada
tabel lebih kecil daripada data hitung. Setelah itu dapat dilanjutkan dengan

analisis menggunakan uji.



5. Uji Hipotesis
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Untuk mengisi hipotesis yang sebelumnya telah di sampaikan di bab

1, maka peneliti menggunakan rumus Uji t (t-test) peneliti menggunakan uji

hipotesis sebagai berikut

lJikatpi¢yng lebih besar daripada t¢qpe; maka, Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan .

2.Jikatpjtyng lebih kecil daripada t;qpe; maka Ho diterima dan Ha

ditolak.
Tabel 4.8
Uji Hipotesis Data
One-Sample Test
Test Value = 80
95% Confidence
. Interval of the
Sig. (2- Mean
t df i ] Difference
tailed) Difference
Lower Upper
Pretest | 7,872 25 .000 55.846 52.16 59.54
Posttest
8.720 25 .000 .385 69.98 80.79

T-TEST GROUPS=Pretest (1l 2)

/MISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=Posttest

/CRITERIA=CI (.95).
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Dapat dilihat pada tabel One Simple Test untuk nilai t hitung adalah
7,872 dan signifikan dua sisi adalah 0,000. Jika dilihat dari hipotesis maka
nilai tpipyng > teaper » Mmaka Ha diterima Ho ditolak, maka 7,872 > 1,714 dan
signifikan 0,000 < 0,05. Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat keefektifan media flashcard dalam meningkatkan kemampuan menulis
huruf katakana terhadap anggota club bahasa Jepang di SMA Al Muslim.
C. Interprestasi data
Dari hasil ujian hipotesis yang sudah dipaparkan diatas selanjutnya
diberikan pembahasan dengan mengaitkan perhitungan dengan metode manual

maupun SPSS 23 maka diperoleh nilai hasil t3;,,, sebesar 7,9. Diketahui

traper dengan jumlah data = 25 dan nilaia = 0,05 dan t,,,, adalah 1,714.

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa nilai t;s,,, uji rata-rata

antara nilai pretest dan posttest, setelah ada perlakuan menggunakan media
flashcard , lebihbesarnilait,.; yaitu 7,9 > 1,7 untuk 5% dan 7,9 untuk 1%.

Dari perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan media flashcard
dalam meningkatkan kemampuan menulis dan mengingat huruf katakana =
Terbukti Efektif.

Dari hasil- hasil perhitungan di atas, saat di lapangan peneliti
menemukan kelebihan dalam menggunakan media flashcard ini  khususnya
dalam mengingat dan meningkatkan kemampuan menulis huruf katakana,
antara lain :

1. Responden lebih cepat dalam menyerap kosakata yang ada di flashcard
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2. Responden lebih tertarik dalam proses belajar mengajar menggunakan
flashcard karena adanya gambar dan langkah-langkah penulisan huruf
katakana.

3. Dan lebih mudah dalam menghafal huruf katakana

4. Waktu dan lingkungan yang mendukung, karena penelitian dilakukan setelah
jam pulang sekolah .

Sebagaiamana telah di ungkapkan oleh Sudjianto (2009 :88) bahwa
media pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan

pembelajaran di sekolah pada khususnya



BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan di bab IV, maka di
dalam bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari
peneliti yaitu berisi tentang hasil penelitian yang dapat dijadikan salah satu
referensi untuk penelitian selanjutnya dan saran penelitian yang mengarah pada
upaya peningkatan pembelajaran dengan menggunakan media flashcard kepada

para pembelajar maupun pengajar bahasa Jepang.
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SMA Al Muslim dengan
responden siswa-siswi anggota club bahasaJepang yang berjudul “ Efektivitas
penggunaan media flashcard terhadap kemampuan menulis huruf
katakana terhadap anggota club bahasa Jepang SMA Al Muslim

“ terbukti efektif dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Jika dilihat dari hipotesis maka diperoleh nilai t hitung > sebesar 7,
872 ,kemudian peneliti menemukan bahwa t;,;.; untuk distribusi frekuensi
(df) sebesar 25 dengan a = 5 % adalahmaka Ha diterima Ho ditolak,
maka 7,872 >1,714 dan signifikan 0,000 < 0,05. Dalamuji-t pengujian
hjipotesis dapat diketahui jawabannya melalui rumus Jika tp¢yng lebih
besar daripada t;;p,; maka, Ho ditolakdan Ha diterima, artinya terdapat

pengaruh signifikan dan sebaliknya Jika Cpipyng lebih kecil daripada
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ttaper maka Ho diterima dan Ha ditolak. Apabila dilihat Dari perhitungan

yang telah disampaikan peneliti pada bab IV yaitu ty;p,4 sebesar 7,87

sedangkan €;,p.; adalah 1,714, maka dapat diperoleh hasil 7,87 > 1,714.
“dapat disimpulkan bahwa terdapat kefektifan media flashcard dalam
meningkatkan kemampuan menulis huruf katakana terhadap anggota club
bahasa Jepang di SMA Al Muslim” dapat diterima.

Dari perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan media flashcard
dalam meningkatkan kemampuan menulis dan mengingat huruf katakana
= Terbukti Efektif.

2. Penggunaan media flashcard dapatdijadikan media baru dan cukup
bervariasi dalam pembelajaran bahasa Jepang khususnya di sekolah-
sekolah, sehingga pembelajar tidak cepat merasa bosan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai peningkatan
kemampuan menulis huruf katakana yang ditunjukan dengan hasil
kemampuan mengingat dan menulis anggota club bahasalJepang SMA Al

Muslim melalui media flashcard ,maka peneliti dapat mengemukakan

beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan masukan maupun pertimbangan

sebagai berikut :

1. Untukpembelajar yang inginmelatihkemampuanbahasaJepangkhususnya
untuk mengingat huruf-huruf bahasa Jepang sangat disarankan

menggunakan media flashcard ini.
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2. Untuk pengajar media flashcard ini sangat membantu untuk media
belajar-mengajar. Karena didalam flashcard ini terdapat gambar,
pengarahan langkah-langkah menulis huruf katakana serta kosakata
bahasa Jepang. Sehingga dengan adanya media flashcard ini diharapkan
bisa membantu dan mempermudah pengajar dalam proses belajar
mengajar.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan para peneliti lebih memperjelas

dan memperbanyak sumber.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha sebaik mungkin untuk
memenuhi segala ketentuan yang dipersyaratkan, akan tetapi bukan berarti
penelitian ini sempurna tanpa kelemahan. Tentunya peneliti sangat senang
dan bangga bila hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan

masukan bagi pengajar maupun pembelajar bahasa Jepang.
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